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Penilaian Pimpinan Komisi VIl DPR

Ekspor SDA Melalui PT DSI
Dukung Kemandirian Industni

DPR mengingatkan agar kebijakan ekspor satu pintu
tidak boleh berhenti sebagai instrumen pengelolaan
devisa semata, tapi kebijakan ekspor untuk sumber daya
alam (SDA) strategis lewat PT Danantara Sumberdaya
Indonesia (D5I) harus dimanfaatkan sebagai alat
strategis untuk mempercepat hilirisasi nasional.

"PEMERINTAH perlu men-
jadikan DSI sebagai instrumen
pengendalian volume ekspor vang
terhubung langsung dengan agen-
da industrialisasi nasional.” kata
Wakil Ketua Komisi VI DPR RI
Evita Nursanty, Rabu{ 17/6:2026).

Seperti diketahui, Pemerintah
mencrapkan kebijakan ckspor
satu pintu untuk sumber daya alam
strategis, yakni batubara. kelapa
sawit. dan paduan besi (ferrallov)
di mana PT DSI ditunjuk scbagai
cksportir tunggal. Kebijakan ini
dilaksanakan secara bertahap
dengan tahap transisi pada Juni
2020 hingga paling lambat 31 De-
sember 20126, dan penerapan penub
dimulai | Januari 2027,

Tujuan utama Pemerintah me-
nerapkan kebijakan ini adalah
untuk memperbaiki tata kelola
devisa, menzoptimalkan penen-
maan negara, dan memperkuat
posisi tawar komoditas Indonesia

di pasar internasional. PT DS]
sebagal BUMN menjadi peran-
tara tunggal untuk memastikan
transparansi harga dan mencegah
praktik underinvoicing.

Lewat kebijakan tersebut,
harga jual komoditas dan margin
keuntungan vang wajar nantinya
akan ditentukan langsung oleh
BUMN Ekspor. Kemudian hasil
dari pembayvaran ckspor akan
diteruskan oleh BUMN kepada
pelaku usaha pengelola kegiatan
di dalam negen.

Terkait hal ini. Evita meman-
dang Pemerintah harus memiliki
kemampuan menentukan pri-
oritas pemanfaatan sumber daya
alam antara kebutuhan industri
domestik dan pasar ckspor.

“Tanpa desain seperti itu, ke-
bijakan ckspor satu pintu berpo-
tenst hanya mengubah jalur ckspor
tanpa mengubah struktur ckonomi
vang sclama ini berzantung

Evita Nursanty

pada ekspor bahan mentah dan
produk bernilai tambah rendah.”
ungkap Evita.

Pimpinan Komisi di DPR vang
membidangi urusan industrt dan
hilirisasi itu pun meminta Peme-
rintah menjelaskan bagaimana
kebijakan ini akan mendukung
pembangunan industr pengolah
andalam negen. Khususnya. kata

Evita, untuk scktor batu bara
dan ferro alloy.

“Termasuk penyediaan bahan
baku untuk kawasan industri
strategis dan proyek hilirisasi
nasional,” tambah Lezislator
dari Dapil Jawa Tengah 11 itw.

“Pemerintah harus bisa me-
mastikan ketersediaan bahan
baku bagi industri pengolahan/
pemurnian {smelter dan industri
turunan) dalam pegeri dengan
harga vang kompetitif sebelum
dickspor,” sambung Evita.

Lebih lanjut, Evita mengingat-
kan Pemerintah untuk memas-
tikan bahwa penguatan kontrol
terhadap ekspor berjalan seiring
dengan penguatan kapasitas
preduksi industri nasional.

“Kami di DPR akan mendo-
rong Pemerintah menyusun in-
dikator keberhasilan yang tidak
hanya mengukur peningkatan
devisa, tetapi juga peningkatan
nilai tambah domestik. penyera-
pan tenaga kerja industri, dan
pertumbuhan investasi sektor
hilirisasi,” papar Evita.

“Tanpa parameter tersebut.
kebijakan ckspor satu pintu
berisiko menjadi perubahan ad-
ministratif yang tidak mengha
silkan transformasi ckonomi
yang signifikan,” imbuhnya.

Menurat Evita. Indonesia se-
lama ini masth menghadapi para
doks sebagal cksportir besar
sumber daya alam namun belum
memperoleh nilai tambah maksi-

mial dari kemoditas vang dickspor.

“Di sini lah pentingnya pen-
dekatan ckspor satu pintu lewat
BUMN. Kebijakan ini harus
menjadi instrumen yang mem-
perkuat hilinsast. bukan scka-
dar mengubah jalur penjualan
komoditas,” terang Evita.

Evita pun menegaskan, pe-
nzaturan komoditas strategis
melalui kebijakan ckspor satu
pintu harus mampu mendukung
hilirisasi nasional.

“Lewat aturan ckspor satu
pintu. kita ingin ada jaminan
pasokan bahan baku industri da-
lam negeri dan stabilitas harga.
Artinya pendekatan ini harus bisa
melindungi industri hilir lokal
dari fluktuasi harga komeditas
mentah di pasar global.” tuturnya.

Evita juga menckankan man-
faat kebijakan ekspor satu pintu
dapat menjadi sarana untuk men-
dukung kemandirian industri.

“Kita ingin aturan ckspor ter-
pusat untuk komoditas strategis
bisa mengurangi ketergantungan
Industri manufaktur nasional terha-
dap bahan baku impor hasi] olahan
luar negeri schingga Indonesia se-
miakin bisa memiliki kemandirian
industri,” sebut Evita. mpys
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